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ANALISIS KESALAHAN SISWA TULI KELAS XI DALAM
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA POKOK BAHASAN
VEKTOR DIMENSI TIGA DI SMK MUHAMMADIYAH 3
YOGYAKARTA

Oleh: Syahad Kholisoh
NIM. 15600041

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya mengevaluasi hasil kegiatan
pembelajaran matematika dengan menganalisis kesalahan siswa Tuli dalam
memecahkan masalah matematika. Hasil analisis digunakan untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran matematika yang akan dilakukan pada pokok bahasan yang
dianalisis maupun pokok bahasan selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa Tuli kelas XI
dalam pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Subjek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa Tuli kelas XI TKJ tahun ajaran
2019/2020. Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
peneliti sebagai instrumen utama serta lembar tes diagnostik dan pedoman
wawancara sebagai instrumen pendukung.

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa Tuli melakukan
semua jenis kesalahan yang dilakukan siswa Tuli dalam memecahkan masalah
vektor dimensi tiga yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan
operasi. Persentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa Tuli yaitu kesalahan
konsep sebesar 42,85%, kesalahan prinsip sebesar 34,29%, dan kesalahan operasi
sebesar 22,86%. Selain itu, siswa Tuli melakukan kesalahan pada semua letak
kesalahan, yaitu kesalahan memahami dan mengeksplorasi masalah, kesalahan
menemukan strategi, kesalahan menggunakan strategi untuk memecahkan masalah,
dan kesalahan menafsirkan penyelesaian tersebut sesuai dengan permasalahan
nyata yang ‘ada. Persentase letak kesalahan yang dilakukan siswa Tuli yaitu
kesalahan- memahami dan mengeksplorasi masalah sebesar-34,15%, kesalahan
menemukan strategi sebesar 25,01%, kesalahan menggunakan- strategi untuk
memecahkan masalah sebesar 20,45%, dan kesalahan menafsirkan penyelesaian
tersebut sesuai dengan permasalahan nyata yang ada sebesar 20,45%. Penyebab
siswa Tuli melakukan kesalahan tersebut diantaranya adalah tidak memahami
vektor dengan baik, lemah penggunaan operasi hitung vektor dalam bentuk
variabel, lemah penggunaan metode substitusi, lemah menyubstitusi ke variabel
yang bernilai negatif, lupa menambahkan simbol-simbol yang harus dituliskan,
tidak memahami masalah dengan baik, dan kurang teliti dalam menghitung.

Kata kunci: kesalahan, siswa Tuli, pemecahan masalah, vektor dimensi tiga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana yang dapat mempersatukan setiap warga

negara menjadi suatu bangsa. Melalui pendidikan, setiap peserta didik
difasilitasi, dibimbing dan dibina untuk menjadi warga negara yang menyadari
dan merealisasikan hak dan kewajibannya. Mohammad Ali dalam buku limu
dan Aplikasi Pendidikan Bagian I: llmu Pendidikan Teoritis (2019: 1)
mengatakan bahwa pendidikan juga merupakan alat yang ampuh untuk
menjadikan setiap peserta didik dapat duduk sama rendah dan berdiri sama
tinggi sehingga rasa perbedaan kelas dan kasta dapat dihilangkan, karena di
mata hukum setiap warga negara adalah sama dan harus memperoleh perlakuan
yang sama. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU
RI) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 5
ayat 1-2 bahwa

“(1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh pendidikan yang bermutu, (2) warga negara yang

memiliki_kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau

sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.
Oleh "Kkarena itu, pendidikan harus ' dapat melayani-semua warga negara
termasuk warga negara yang memiliki kebutuhan khusus dalam pembelajaran.

Salah satu sistem pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus

(ABK) adalah pendidikan inklusif. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No. 70 Tahun 2009 pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan

inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki



potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya. Melalui pendidikan inklusif, ABK dididik
bersama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Selain itu, pendidikan inklusif diharapkan dapat memecahkan
salah satu persoalan dalam penanganan pendidikan bagi ABK selama ini

(Atmaja, 2018: 3-4).

Kurikulum yang digunakan di sekolah inklusif pada dasarnya
menggunakan kurikulum umum yang berlaku di sekolah umum. Namun,
peserta didik berkebutuhan khusus memiliki hambatan yang berbeda sehingga
kurikulum umum perlu dilakukan penyesuaian/adaptasi kurikulum agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Adapun adaptasi dilakukan dengan beberapa
cara yaitu duplikasi, modifikasi, substitusi, dan omisi dimana hal tersebut
dijelaskan dalam Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif
(dalam Rusmiyati, 2017: 124-125), yaitu sebagai berikut.

1. Model duplikasi kurikulum yaitu kurikulum-yang digunakan ABK sama
dengan kurikulum yang digunakan peserta didik pada umumnya. Model
duplikasi /ini. dapat diterapkan pada empat komponen utama dalam
kurikulum yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

2. Model modifikasi kurikulum yaitu kurikulum disesuaikan dengan kondisi,
kebutuhan, dan kemampuan ABK sehingga siswa ABK memiliki rumusan

kompetensi sendiri yang berbeda dengan peserta didik pada umumnya.



Model modifikasi ini dapat diterapkan pada empat komponen utama dalam
kurikulum yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

3. Substitusi kurikulum yaitu beberapa bagian dalam kurikulum umum diganti
dengan sesuatu yang sekiranya sepadan dengan bagian dalam kurikulum
yang diganti.

4. Omisi kurikulum berarti sebagian atau keseluruhan dalam kurikulum umum
dihapus karena tidak mungkin diberikan pada ABK.

Oleh karena itu, dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik terutama ABK, hal tersebut diharapkan ABK dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik di sekolah inklusif.

Namun, berdasarkan hasil penelitian Dewi Mufidatul Ummah dan Agustan
Arifin (2018) menunjukkan bahwa bahwa ABK terutama pada tunarungu
mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami ABK tunarungu
adalah tidak mampu menangkap penjelasan materi dengan baik, guru atau
teman kelas sulit menjelaskan saat mengerjakan tugas karena bahasa atau cara
bicaranya juga kurang jelas sehingga sulit beradaptasi dengan-proses belajar di
sekolah.

Tunarungu adalah peristilahan secara umum yang diberikan kepada anak
yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan mendengar, sehingga ia
mengalami gangguan dalam melaksanakan kehidupannya sehari-hari
(Haenudin, 2013: 52). Adapun perbedaan dalam penyebutan tunarungu dengan

Tuli (menggunakan huruf T kapital) dijelaskan oleh Adhi (KumparanNEWS:



2017) bahwa kata tunarungu dari segi makna kosakata memiliki makna yang
sensitif. Tunarungu dikaitkan dengan kondisi pendengaran yang rusak, tidak
bisa berbicara, dan tidak normal. Sedangkan kata Tuli merupakan sebuah
identitas dan jati diri yang memiliki budaya dan bahasa yaitu bahasa isyarat.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan kata Tuli dalam penelitian yang
dilakukan untuk subjek penelitian yang mengalami kondisi ketunarunguan dan
menggunakan bahasa isyarat.

Selain ketidakmampuan dalam pendengaran, anak-anak Tuli biasanya juga
memiliki hambatan dalam berbicara yang mana perkembangan bahasa sangat
mempengaruhi perkembangan inteligensi. Sehingga perkembangan inteligensi
anak Tuli menjadi terhambat karena perkembangan bahasanya terhambat.
Namun tidak semua aspek inteligensi anak Tuli mengalami hambatan. Aspek
yang mengalami hambatan berupa kemampuan verbal, seperti merumuskan
pengertian, mengasosiasikan, menarik kesimpulan, dan meramalkan kejadian.
Sedangkan aspek yang berkenaan dengan numerik dan motorik cenderung
berkembang lebih cepat (Suparno, 2001:11). Oleh karena itu, selama tidak ada
penanganan yang tepat uniuk hambatan tersebut dapat mengakibatkan siswa
Tuli mengalami kesulitan saat proses pembelajaran di sekolah salah satunya
pembelajaran matematika.

Pentingnya pembelajaran matematika dapat dilihat dari waktu
pembelajaran matematika yang lebih lama dibandingkan dengan pembelajaran
mata pelajaran lainnya. Hal tersebut dikarenakan matematika dipelajari oleh

siswa untuk memenuhi kebutuhan praktis dan dapat memecahkan masalah



sehari-hari yang berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu, penguasaan
materi matematika bagi seluruh siswa perlu ditingkatkan melalui
pengoptimalan dalam pembelajaran matematika baik kualitas maupun
kuantitasnya. Matematika sendiri memiliki banyak pokok bahasan, salah satu
pokok bahasan yang harus dipelajari dan dikuasai siswa adalah vektor pada
dimensi tiga. Berdasarkan kurikulum 2013, vektor pada dimensi tiga
merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan di kelas XI SMK dalam
mata pelajaran matematika.

Vektor pada dimensi tiga merupakan salah satu pokok bahasan yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh siswa di jenjang Sekolah Menengah Atas/Kejuruan
dalam mata pelajaran matematika. Selain itu, konsep vektor merupakan konsep
yang banyak terkait dengan hampir semua materi yang ada pada mata pelajaran
fisika. Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari vektor pada dimensi
tiga dapat menghambat pencapaian kompetensi siswa yang akan dicapai.

Kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal vektor sering
terjadi karena kesalahan siswa dalam mengenali masalah dan memahami suatu
konsep materi matematika. Hasil penelitian Susiharti dan Ismet (2017) dengan
judul “Studi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal VVektor di SMA
Negeri 1 Inderalaya” menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal vektor antara lain kesalahan siswa dalam penjumlahan
vektor secara geometri, kesalahan siswa dalam penjumlahan vektor secara
analitis, kesalahan dalam melakukan operasi matematika dan kesalahan siswa

dalam melakukan operasi perkalian titik.



Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki dan
menguasai kemampuan pemecahan masalah. Pentingnya kemampuan
pemecahan masalah ditegaskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) (2006: 346) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan tujuan mata pelajaran matematika. Ketercapaian suatu tujuan
pembelajaran matematika dapat dinilai melalui keberhasilan siswa dalam
memahami matematika dan menerapkannya untuk menyelesaikan soal atau
masalah yang berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu, evaluasi
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan tersebut.

Evaluasi yang dilakukan berupa tes yang disajikan dalam bentuk soal
matematika atau masalah yang berkaitan dengan matematika. Tes yang
diberikan digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa setelah
menerima suatu materi atau suatu pokok bahasan. Hasil tes evaluasi tersebut
digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, hasil tes dapat menunjukkan kesalahan yang dilakukan
siswa serta ‘faktor penyebab kesalahannya. Sehingga guru dapat segera
mengatasi sumber kesalahan tersebut karena jika kesalahan siswa sebelumnya
tidak diperbaiki maka siswa dapat mengalami kesulitan dalam memahami
pokok bahasan tersebut maupun pokok bahasan selanjutnya yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang telah disampaikan. Oleh karena itu, dengan
menganalisis kesalahan siswa, guru dapat mengetahui hasil belajar siswa yang

kemudian digunakan untuk perbaikan dalam kegiatan pembelajaran



matematika yang akan dilakukan pada pokok bahasan yang dianalisis maupun
pokok bahasan selanjutnya.

Hasil wawancara dengan koordinator inklusi di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta didapatkan informasi bahwa ABK mendapatkan kelas tambahan
setelah pulang sekolah. Kelas tambahan ini bertujuan untuk membantu ABK
memahami materi pelajaran yang didapatkan di kelas lebih mendalam terutama
materi pelajaran matematika. Namun, hasil wawancara dengan guru
matematika di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta diperoleh informasi bahwa
nilai ABK Tuli masih di bawah KKM. Di sisi lain, hasil observasi pembelajaran
matematika diketahui bahwa siswa Tuli memperhatikan dengan baik
pembelajaran yang sedang disampaikan oleh guru. Akan tetapi, siswa Tuli
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ketika siswa tersebut
dihadapkan dengan soal yang bervariasi. Sehingga analisis dibutuhkan agar
kesalahan yang dilakukan siswa Tuli dalam memecahkan masalah matematika
dapat diketahui.

Permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan yang
dilakukan siswa Tuli dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok
bahasan vektor dimensi tiga perlu dilakukan sebagai upaya mencari jalan
keluar untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa Tuli.
Sehingga peneliti termotivasi untuk mengkaji kesalahan yang dilakukan siswa
Tuli dan faktor penyebabnya dalam pemecahan masalah matematika pada
pokok bahasan vektor dimensi tiga. Pada penelitian ini, peneliti mendefiniskan

siswa Tuli sebagai siswa yang memiliki ketunarunguan baik kurang dengar



maupun tidak dengar secara total dan menggunakan bahasa isyarat. Oleh

karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Kesalahan Siswa Tuli Kelas XI dalam Pemecahan Masalah

Matematika pada Pokok Bahasan Vektor Dimensi Tiga di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apa saja kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas XI dalam pemecahan
masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Apa saja faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas XI
dalam pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi
tiga di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas XI dalam
pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa Tuli
kelas XI dalam pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor

dimensi tiga di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat diambil manfaat antara lain
sebagai berikut.
1. Secara Praktis

Adapun manfaat hasil penelitian ini secara praktis adalah.

Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan
umum, terutama guru matematika yakni sebagai bahan informasi tentang
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas XI dalam
pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga.
Selain itu, guru dapat mengetahui faktor yang menyebabkan siswa Tuli
melakukan kesalahan tersebut. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan kemampuan siswa terutama siswa Tuli dalam pemecahan
masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga.

Kedua, hasil penelitian ini diharapkan untuk siswa agar mengetahui
dan". memahami " kondisi diri dari. segi- Kekurangan dalam proses
menyelesaikan-masalah. Selain itu, agar siswa menemukan cara belajar
yang tepat dan termotivasi untuk meningkatkan kemampuan karena telah
menyadari kesalahan yang dilakukan selama menyelesaikan masalah.

Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan untuk penulis menambah
wawasan dan pengetahuan tentang kesalahan siswa terutama siswa Tuli

dalam pemecahan masalah matematika sehingga sebagai bekal menjadi
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calon guru dan bekal untuk memberikan pelajaran yang inovatif dan
bervariasi.
2. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya
wawasan tentang kesalahan siswa Tuli dalam pemecahan masalah
matematika yang nantinya akan sangat berguna dalam menambah bahan
pertimbangan dan masukan untuk penelitian lainnya terutama penelitian
siswa Tuli yang masih sejenis.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan
persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi
yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut.
1. Analisis
Analisis adalah adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk = memperoleh “pengertian yang tepat. dan  pemahaman arti
keseluruhan.
2. Pemecahan masalah matematika
Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses terencana yang
perlu dilaksanakan agar memperoleh pemecahan tertentu dari sebuah
masalah yang tidak didapat dengan segera. Indikator pemecahan masalah
pada penelitian ini adalah memahami dan mengeksplorasi masalah,

menemukan strategi, menggunakan strategi untuk memecahkan masalah,
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dan menafsirkan penyelesaian tersebut sesuai dengan permasalahan nyata
yang ada.
Kesalahan siswa Tuli dalam pemecahan masalah matematika

Kesalahan dalam pemecahan masalah matematika adalah kekeliruan,
penyimpangan terhadap sesuatu yang benar atau sebuah kekeliruan yang
dilakukan oleh siswa Tuli ketika menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matematika. Kesalahan dalam penelitian ini ditinjau dari letak
kesalahan dan jenis kesalahan. Letak kesalahan dalam penelitian ini adalah
kesalahan ~memahami dan mengeksplorasi masalah, kesalahan
menemukan strategi, kesalahan menggunakan strategi untuk memecahkan
masalah, dan kesalahan menafsirkan penyelesaian tersebut sesuai dengan
permasalahan nyata yang ada. Sedangkan jenis kesalahan dalam penelitian
ini adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi.

Faktor penyebab kesalahan dalam penelitian ini ditinjau dari faktor
kognitif maupun faktor non kognitif. Faktor kognitif dalam penelitian ini
meliputi-. kemampuan intelektual “siswa - dalam menyelesaikan tes
pemecahan masalah pokok bahasan vektor dimensi tiga. Sedangkan faktor
non kognitif yang digunakan dalam penelitian adalah cara belajar siswa
dimana cara belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kesiapan, kedisiplinan

waktu belajar dan sikap siswa terhadap matematika.
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4. Siswa Tuli
Siswa Tuli dalam penelitian ini didefinisikan sebagai siswa yang
memiliki ketunarunguan baik kurang dengar maupun tidak dengar secara

total dan menggunakan bahasa isyarat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan oleh

peneliti pada BAB 1V, maka dapat disimpulkan kesalahan siswa Tuli kelas XI

dalam pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan vektor dimensi

tiga di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yaitu:

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas X1 SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah vektor
dimensi tiga adalah sebagai berikut.

a. Kesalahan konsep
Adapun kesalahan konsep yang dilakukan siswa Tuli adalah
sebagai berikut.
1) Salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan
2) Salah dalam menggunakan simbol
3) Salah dalam substitusi yaitu salah dalam menyubstitusi ke variabel
yang bernilai negatif dan salah dalam penggunaan metode substitusi
yang seharusnya
4) Salah tentang definisi perkalian vektor dengan skalar
5) Salah tentang definisi perkalian skalar dari dua vektor
b. Kesalahan prinsip
Adapun kesalahan prinsip yang dilakukan siswa Tuli adalah

sebagai berikut.

134
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1) Salah dalam menggunakan aturan operasi hitung vektor
yang sesuai
2) Salah dalam menentukan jawaban akhir soal dan penarikan
kesimpulan
c. Kesalahan operasi
Adapun kesalahan operasi yang dilakukan siswa Tuli adalah salah
dalam menentukan hasil operasi yang sesuai baik itu operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian.
Letak kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas X1 SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta dalam menyelesaiakan tes pemecahan masalah vektor
dimensi tiga adalah sebagai berikut.
a. Kesalahan memahami dan mengeksplorasi masalah
1) Kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal
e Tidak lengkap menuliskan apa yang diketahui
e Salah menuliskan apa yang diketahui
2) Kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan dari soal yaitu
salah menuliskan apa yang ditanyakan.
b. Kesalahan menemukan strategi
1) Kesalahan dalam membuat persamaan
e Salah menuliskan persamaan yang digunakan
e Tidak menuliskan persamaan yang digunakan
2) Kesalahan dalam menentukan definisi, rumus, dalil, teorema yang

digunakan
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e Salah menuliskan definisi, rumus, dalil, teorema yang digunakan
e Tidak menuliskan definisi, rumus, dalil, teorema yang digunakan

c. Kesalahan menggunakan strategi untuk memecahkan masalah yaitu
salah dalam menyelesaikan persamaan atau definisi, rumus, dalil,
teorema yang digunakan.

Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa Tuli kelas XI SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam menyelesaiakan tes pemecahan

masalah vektor dimensi tiga adalah sebagai berikut.

a. Faktor kognitif penyebab siswa Tuli melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika vektor dimensi tiga
sebagai berikut.

1) Tidak memahami vektor dengan baik

2) Lemah penggunaan operasi hitung vektor dalam bentuk variabel
3) Lemah penggunaan metode substitusi

4) Lemah menyubstitusi ke variabel yang bernilai negatif

5) Lupa menambahkan simbol-simbol yang harus dituliskan

6) Tidak.memahami masalah dengan baik

7) Kurang teliti dalam menghitung

b. Faktor non kognitif penyebab siswa Tuli melakukan kesalahan adalah
jarang belajar matematika dan jarang mengerjakan latihan-latihan soal

matematika.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, adapun saran-saran Yyang dapat

direkomendasikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1.

Hendaknya guru mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah dari
masing-masing siswa Tuli dalam memecahkan masalah. Hal tersebut
bertujuan agar guru mampu memilih dan menerapkan metode
pembelajaran maupun menggunakan media pembelajaran yang akan
digunakan saat mengajar sehingga dapat menstimulasi siswa Tuli dalam
memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
masing-masing siswa Tuli. Guru dapat mengembangkan dan
menggunakan media pembelajaran Adobe Flash yang kemudian
diterapkan dengan model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) atau dapat menggunakan perangkat pembelajaran
pada model Anchored Instruction yang telah dikembangkan oleh
Noerwega Elly Syafitri (2016). Guru dapat menerapkan model
pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran yang lain yang dapat
memfasilitasi ~peningkatan  kemampuan pemecahan - masalah agar
kemampuan pemecahan masalah dapat tercapai secara optimal oleh setiap
siswa terutama siswa Tuli dan meningkatkan motivasi belajar siswa Tuli.
Memberikan variasi soal maupun latihan terhadap topik yang dibahas agar
siswa terbiasa memecahkan masalah baru yang mungkin belum pernah

ditemukan. Selain itu, guru juga dapat membantu siswa dalam
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan langkah-

langkah sebagai berikut.

b. Guru memberikan pembelajaran kepada siswa berupa pemecahan
masalah

c. Guru mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami
masalah agar siswa Tuli mengetahui hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan dari suatu masalah

d. Guru mendorong siswa Tuli untuk menemukan dan menjalankan
strategi berupa persamaan, definisi, teorema yang merupakan solusi
dari masalah yang diberikan

e. Guru mengarahkan siswa Tuli untuk menyimpulkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis kesalahan siswa

Tuli dalam pemecahan masalah.
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